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PIMPLEMENTASI KURIKULUM 2013 PADA PENANAMAN SIKAP 

SOSIAL DI MADRASAH IBTIDAIYAH (MI) MUHAMMADIYAH 

KARANGANYAR TAHUN 2018 
Mulyadi 

email@mahasiswa 
Abstrak  

Tujuan dari penulisan artikel ini adalah untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi penanaman sikap sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Karanganyar 

tahun 2018. Metode penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Muhammadiyah Karanganyar Jl. Citarum I No.9, Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, 

Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 57714 pada bulan Juli sampai dengan Desember 2018. 

Informan penelitian adalah guru dan kepala sekolah melalui tenknik wawancara mendalam, 

observasi, dan dokumentasi. Teknik analisis data: (1) sajian masalah; (2) membangun sajian; (3) 

memasukkan data; (4) menganalisis data; (5) keragaman; (6) saran dan (7) waktu yang diperlukan. 

Pengembangkan keabsahan data, yang dipilih dalam penelitian ini adalah model triangguli 

(triangulation). Hasil penelitian tentang pengelolaan penanaman sikap adalah (1) Perencanaan 

Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar dirancang berdasarkan 

visi dan misi sekolah melalui (a) Pembiasaan religius, (b) Pembiasaan terprogram dalam 

pembelajaran, (c) Pembiasaan kerja sama dan (d) Pembiasaan kepemimpinan, (2) Pelaksanaan 

Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar melalui pembiasaan 

religius meliputi kegiatan Budaya Salam, Doa sebelum/sesudah belajar, Doa bersama menyambut 

Ujian Nasional/Ujian Sekolah, Tadarus, Sholat Dzuhur Berjamaah dan Kultum, Kegiatan Dakwah 

Ramadhan, Budaya Bersih, Pengelolaan Infaq Sekolah, Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) dan 

Pasar Kejujuran. (3) Evaluasi Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah 

Karanganyar melalui pembiasaan dilakukan oleh kepala sekolah, komite sekolah dan orang tua 

siswa. 

 

Kata Kunci: Impelemntasi, Kurikulum 2013, penanaman sikap sosial 
 

Abstract 

 

The purpose of writing this article is to analyze the planning, implementation, and 

evaluation of the inculcation of students' social attitudes in the Muhammadiyah Karanganyar 

Madrasah (MI) in 2018. The research method as a qualitative research with an ethnographic 

approach is carried out in the Ibtidaiyah (MI) Madrasah Karanganyar Madrasah Jl. Citarum I No.9, 

Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Karanganyar Regency, Central Java 57714 from July to 

December 2018. The research informants appointed were teachers and head master through in-

depth interviewing, observation, and documentation. Analysis techniques include: (1) the 

presentation of the problem; (2) building offerings; (3) entering data; (4) analyzing data; (5) 

diversity; (6) advice and (7) time needed. Developing the validity of the data, which was chosen in 

this study was a triangulation model. The results that (a) Planning for planting attitude through 

habituation in MI Muhammadiyah Karanganyar is designed based on the vision and mission of the 

school namely (1) religious habituation, (2) Programmed habituation in learning, (3) Habituation 

of cooperation and (4) Habituation of leadership, (b) Implementation of Implanting attitude 

through habituation at MI Muhammadiyah Karanganyar of planting attitudes through religious 

habituation includes Salam Cultural activities, Prayer before/after studying, Prayer together 

welcoming the National Examination / School Examination, Tadarus, Praying Prayers in 

Congregation and Cult, Cultivation of Ramadan Activities, Clean Culture, Management of Prayers 

School Infaq, Commemoration of Islamic Holidays (PHBI) and Honesty Market. (c) Evaluation of 

attitude planting through habituation in MI Muhammadiyah Karanganyar through habituation is 

done by the school principal, school committee and parents of students.  

 

Keywords: Implementation, 2013 Curriculum, inculcation of social attitudes 
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1. Pendahuluan  

Pendidikan mempunyai peranan penting dalam segala aspek perkembangan 

diri manusia. Pembentukan karakter yang baik serta wawasan yang luas menjadi 

sorotan utama fungsi pendidikan. Begitu banyak macam pendidikan yang telah 

ditanamkan sejak dini mulai dari bidang sosial, keagamaan dan eksakta. Dalam 

mewujudkan tercapainya fungsi pendidikan tersebut, pendidikan di Indonesia dari 

tingkat sekolah dasar hingga tingkat atas memiliki rancangan pendidikan yang 

disebut kurikulum.  

Undang-undang Republik Indonesia nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional (Sisdiknas) Bab I pasal 1 ayat 19 berbunyi: Kurikulum 

adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai tujuan, isi dan bahan 

pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 

pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Pembelajaran adalah 

proses interaksi peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu 

lingkungan belajar.  

Kurikulum sebagai rancangan pendidikan yang tak lain memiliki tempat 

yang strategis dalam pewujudannya, maka dalam penyusunan kurikulum tidak 

bisa dilakukan tanpa memahami konsep dasar kurikulum sehingga 

penyempurnaan kurikulum terus  berkembang. Seiring dengan meluasnya 

intelektualitas dan tuntutan zaman, tuntutan ilmu juga berkembang pesat dan 

akhirnya kurikulum mengalami sebanyak 10 kali pergantian hingga sekarang. Hal 

ini membuat siswa harus beradaptasi dengan sistem pendidikan yang baru.  

Kurikulum sebagaimana yang ditegaskan dalam Pasal 1 Ayat (19) Undang-

undang Nomor 20 Tahun 2003 adalah seperangkat rencana dan pengaturan 

mengenai tujuan, isi, dan bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai 

pedoman penyelenggaraan kegiatan pembelajaran untuk mencapai tujuan 

pendidikan tertentu. Pengembangan Kurikulum 2013 merupakan langkah lanjutan 

Pengembangan Kurikulum Berbasis Kompetensi yang telah dirintis pada tahun 

2004 dan KTSP 2006 yang mencakup kompetensi sikap, pengetahuan, dan 

keterampilan secara terpadu. 



3 
 

Penelitian ini menfokuskan kompetensi sikap dalam implementasi 

kurikulum 2013. Penanaman sikap tanggung jawab sosial sangatlah penting dalam 

mengembangkan nilai moral yang diharapkan oleh bangsa indonesia. Karena 

peserta didik yang terbiasa bertanggung jawab pada lingkungan sosial, dimasa 

yang akan datang diharapkan dapat bergaul, berkomitmen terhadap janji, 

memenuhi kewajiban yang dimiliki, taat terhadap peraturan, menghormati nilai 

dan norma sosial, aktif  dalam kegiatan sosial, dan tidak terbawa dalam beberapa 

kasus pidana maupun perdata yang merugikan dirinya maupun lingkungan sosial 

sekelilingnya. Namun harapan tersebut kini kian berkurang dikarenakan beberapa 

kasus yang dilakukan oleh sebagian peserta didik yang mencerminkan sikap tidak 

bertanggung jawab sosial. 

Kasus yang mencerminkan sikap tidak bertanggungjawab sebagaimana 

dilansir oleh Sugiarto “Tawuran Pelajar, Clurit Siswa Hingga Tewas. Tiga orang 

Siswa Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) di Semarang Terancam 12 Tahun 

Penjara” (Tribunnews jum’at, 27 April 2018). Oleh Dewi Agustina “Seorang 

Pelajar Sekolah Menengah Kejuruan Tersangka Pengedar Sabu-sabu Ikut Ujian 

Nasional di Sekolahnya”  (Tribunnews. Senin, 2 April 2018). Oleh Choirul Arifin 

“Modus Pinjam dengan Jaminan SIM, Pelajar SMA Depok Jadi Korban Pencurian 

Motor” (Tribunnews. Minggu, 14 Januari 2018).  

Menanggapi beberapa kasus pelanggaran sosial dan moral yang terjadi di 

indonesia seperti contoh kasus diatas, disebabkan oleh kurangnya kesadaran 

dalam pentingnya sikap bertanggung jawab sosial, sampai saat ini pemerintahpun 

telah mencoba beberapa solusi dalam menghadapi beragam permasalahan kualitas 

pedidikan di indonesia, salah satunya seperti pendidikan karakter yang baru lima 

tahun terakhir di angkat sebagai upaya mencetak dan memperbaiki kualitas moral 

bangsa bangsa.  

Pendidikan karakter merupakan sebuah pembahasan yang berawal dari 

pendapat kementerian pendidikan dalam memperingati hari Pendidikan Nasional 

mulai tahun 2010 dan terus di kembangkan sampai saat ini tahun 2018.  Sejak 

tahun 2010 banyak akhli pendidikan, pengamat pendidikan, dan praktisi 

pendidikan mencoba menterjemahkan pendidikan karakter menurut versinya 

masing-masing. Karena permasalahan dalam dunia pendidikan selalu ada dalam 
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sepanjang tahun dan belum terselesaikan secara menyeluruh di setiap 

permasalahan yang ditemukan. Lembaga pendidikan baik sekolah maupun 

perguruan tinggi berlomba untuk menterjemahkan pendidikan karakter itu dalam  

lembaganya masing-masing.  

Sekolah mencirikan pendidikan karakter dengan pendidikan budipekerti. 

Sedangkan perguruan tinggi melakukan kajian-kajian ilmiah dan mendalam 

tentang apa, mengapa, dan bagaimana pendidikan karakter dalam praksis 

pendidikan.  Praktis pendidikan yang paling di soroti ketika mulai disahkannya 

Kurikulum 2013 pada bulan juli 2013 dan terus dikembangkan adalah Mata 

Pelajaran Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKn) dan Pendidikan 

Agama Islam (PAI) mulai dari penetapan kopentensi inti yang diharapkan setiap 

mata pelajaram di suatu lembaga pendidikan haruslah memiliki output (hasil) 

yang mempunyai kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, kaya akan pengetahuan 

dan memiliki beragam keterampilan. Empat kompetensi inti tersebut di serahakan 

pada mata pelajaran Agama dan PPKn, atas dasar Negara Kesatuan Republik 

Indonesia (NKRI) memiliki Undang-undang yang mengatur segala yang berkaitan 

dengan dunia pendidikan.  

Bedasarkan hasil pengamatan awal peneliti di Madrasah Ibtidaiyah (MI) 

Muhammadiyah Karanganyar bahwa kurangnya kepedulian sosial siswa dengan 

teman, kurang peka terhadap lingkungan, kurangnya sosialisasi dan komunikasi 

antar siswa. Selain itu, masih banyak siswa yang saling bermusuhan dengan siswa 

lain, tidak mengetahui ada teman yang sedang sakit atau tidak berangkat sekolah, 

tidak meminjamkan pensil kepada teman yang tidak membawa, sulit 

menyesuaikan diri dengan teman, ingin menang sendiri, saling berebut ketika 

sedang bermain, dan dalam berteman masih suka memilih-milih sehingga ketika 

bermain hanya bersama geng/kelompoknya. Pada proses pembelajaran 

berlangsung mereka masih saling mengejek dan menertawakan jika ada siswa 

yang tidak dapat menjawab pertanyaan guru. Tujuan dari penulisan artikel ini 

adalah untuk menganalisis perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi terhadap 

penanaman sikap sosial siswa di Madrasah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah 

Karanganyar tahun 2018. 
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2. Metode Penelitian 

Berdasarkan merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi 

yang mencakup pengupulan data, yaitu data dari berbagai variabel yang diteliti 

atau dikaji mengenai peristiwa atau kejadian yang berlangsung secara alami 

dilakukan tanpa terjadinya pengendalian peneliti melalui kondisi-kondisi 

pengendalian yang biasanya disebut manipulasi data. Penelitian di lakukan di 

Madratsah Ibtidaiyah (MI) Muhammadiyah Karanganyar Jl. Citarum I No.9, 

Manggeh, Tegalgede, Kec. Karanganyar, Kabupaten Karanganyar, Jawa Tengah 

57714 pada bulan Juli sampai dengan Desember 2018.  

Informan penelitian yang ditunjuk adalah guru dan kepala sekolah MI 

Muhammadiyah Karangnyar melalui tenknik wawancara mendalam (in-depth 

interviewing), observasi, dan dokumentasi. Sementara itu,  teknik analisis yang 

meliputi : (1) sajian masalah; (2) membangun sajian; (3) memasukkan data; (4) 

menganalisis data; (5) keragaman; (6) saran dan (7) waktu yang diperlukan. 

Pengembangkan keabsahan data, yang dipilih dalam penelitian ini adalah 

model triangguli (triangulation). Triangguli metode diperlukan untuk 

pengumpulan data sejenis dengan metode pengumpulan data yang berbeda. 

Metode yang digunakan adalah metode wawancara, observasi, dan dokumentasi. 

Triangguli sumber data adalah pengumpulan data sejenis dari sumber informan 

yang berbeda. Dalam penelitian ini sebagai informan yang dipilih antara lain: guru 

dan kepala sekolah MI Muhammadiyah Karanganyar. Dalam penelitian ini 

jawaban atas pertanyaan penliti bersifat bebas, artinya penulis tidak menyediakan 

jawaban tertentu, tetapi informan bebas mengutarakan pendapatnya sendiri.  

 

3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Hasil penelitian dan pembahasan tentang pengelolaan penanaman sikap 

melalui pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar  adalah sebagai berikut: 
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a. Perencanaan Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI 

Muhammadiyah Karanganyar   

 Proses manajemen diperlukan persiapan atau perencanaan yang matang 

agar program yang akan dilaksanakan dapat berjalan sesuai tujuan dan rencana 

yang ditetapkan. Pengelolaaan penanaman sikap melalui pembiasaan di MI 

Muhammadiyah Karanganyar dirancang dari rangkaian visi dan misi sekolah 

sebagai manifestasi untuk mewujudkan keterlaksanaan kurikulum di sekolah guna 

menyeimbangkan antara pencapaian tujuan dari hasil belajar kognitif dengan 

tujuan pencapaian tujuan pencapaian penanaman sikap. Perpaduan semua unsur 

(three in one) baik siswa, guru dan orang tua yang bekerja sama dalam 

menciptakan komunitas yang lebih baik melalui pendidikan yang berkualitas, 

serta bertanggung jawab dalam meningkatkan mutu pembelajaran, menjadikan 

sebuah sekolah unggul dan favorit di masyarakat.  

 Hasil penelitian ini sesuai teori yang dikemukakan Allen dalam Hasibuan 

(2009: 92) perencanaan adalah fungsi fundamental dari manajemen sebab 

perencanaan mendahului fungsi-fungsi manajemen lainnya. Mulyasa (2016: 191) 

menyatakan, perencanaan dalam manajemen penanaman sikap adalah aktivitas 

yang berkaitan dengan perumusan KD (kompetensi dasar), jenis-jenis karakter 

yang dikembangkan, serta menetapkan cara atau strategi pembentukannya.  

 Perencanaan penanaman sikap di MI Muhammadiyah Karanganyar 

melibatkan berbagai unsur penunjang  diantaranya adalah landasan kurikulum 

sekolah sebagai acuan, kesiapan dari pelaksana kurikulum yaitu guru dan siswa, 

alokasi waktu didasarkan pada program tahunan, program semester dan program 

harian juga ketersediaan sarana prasarana. Selain itu penyusunan program juga 

berkaitan dengan melibatkan orang tua siswa atau wali juga komite sekolah 

sebagai stake holder dalam penyelenggaraan kegiatan sekolah.  

 Bentuk perencanaan yang disusun dalam rancangan pelaksanaan 

penanaman sikap di MI Muhammadiyah Karanganyar meliputi beberapa tahapan 

yang realisasinya telah terbukti dilaksanakan dengan baik. Langkah-langkah 
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kegiatan perencanaan meliputi (1) mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan 

pembiasaan di sekolah, (2) merencanakan pengembangan materi penanaman sikap 

untuk setiap jenis kegiatan di sekolah, dan (3) merencanakan pengembangan 

pelaksanaan setiap kegiatan dengan menyiapkan fasilitas pendukung dan kesiapan 

guru dalam pelaksanaan program penanaman sikap melalui pembiasaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Alif Setia Kurniawati (2017) 

bahwa proses perencanaan pembelajaran, guru belum sepenuhnya menerapkan 

integrasi sikap spiritual dan sosial pada komponen yang terdiri dari KI, KD, 

indikator, tujuan, materi, metode, media, sumber belajar, langkah pembelajaran. 

Penanaman integrasi sikap spiritual dan sosial oleh guru dikategorikan baik 

karena memperoleh nilai 3 dari rentang nilai 1-4, sedangkan penanaman integrasi 

sikap spiritual dan sosial oleh siswa dikategorikan baik, karena memperoleh 

memperoleh nilai 3 dari rentang nilai 1-4. 

b. Pelaksanaan Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI 

Muhammadiyah Karanganyar   

1) Pembiasaan Religius 

 Pengelolaan dan pelakasanaan sikap religius berkait dengan 

pembiasaan menanamkan perilaku atau tata krama yang tersistematis 

dalam pengamalan agamanya masing-masing sehingga terbentuk 

kepribadian dan sikap yang baik (akhlaqul karimah) serta disiplin dalam 

berbagai hal. Bentuk kegiatan yang dilaksanakan dalam kegiatan religius 

berimplikasi pada kebiasaan anak untuk mengucap salam sebagai realisasi 

kepedulian dengan sesama muslim, mendoakan, serta sikap kebersamaan. 

 Pelaksanaan pembiasaan membaca doa merupakan kebiasaan 

religi di MI Muhammadiyah Karanganyar telah berjalan sejak berdirinya 

sekolah ini. Selain berdasar pada perintah Islam, juga merupakan upaya 

mendisiplinkan anak dalam pembentukan karakter. Selain itu dengan doa 

bersama dapat menumbuhkembangkan sikap kekompakan dalam kelas 

pada  setiap mengawali dan mengakhiri pelajaran.  
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 Pelaksanaan kegiatan doa bersama menyambut ujian sekolah 

maupun uji nasional di MI Muhammadiyah Karanganyar adalah salah satu  

bentuk pembiasaan religius yang diharapkan agar siswa-siswi dapat 

mengikuti ujian secara lancar, selamat serta mampu menghasilkan lulusan 

yang dapat melanjutkan pada sekolah favorit di jenjang berikutnya. 

Pelaksanaan program sangat didukung oleh orang tua siswa, dukungan 

orang tua diharapkan melalui usaha lahir batin anak akan lebih mantap 

dalam mengerjakan soal ujian dan memperoleh hasil maksimal. 

 Kegiatan Tadarus termasuk kegiatan religi yang dilaksanakan di 

MI Muhammadiyah Karanganyar. Kegiatan ini dlaksanakan sebelum 

pembelajaran dimulai, yakni membaca beberapa surat dalam Alquran 

secara bersama di dalam kelas masing-masing. Tujuan dilaksanakan 

kegiatan ini adalah selain mempelajari arti dari surat yang dibaca, juga ada 

unsur pembelajaran menghafal ayat dari surat dalam Al Quran. Sisi plus 

dari sekolah berbasis agama salah satunya adalah dilaksanakannya 

kurikulum tentang pendalaman Al Quran, yakni dalam bentuk hafalan 

surat Al Quran.  

 Kewajiban sholat Dhuhur berjamaah merupakan kegiatan rutin 

sejak berdirinya sekolah ini. Anak wajib mengikuti sholat berjamaah untuk 

semua laki-laki dan untuk siswi perempuan bagi yang tidak berhalangan, 

diwajibkan mengikutinya. Setelah melakukan sholat berjamaah secara 

bergilir siswa dijadwal untuk menyampaikan kultum atau ceramah kurang 

lebih dala durasi waktu 7 menit. Ada dua unsur nilai yang tersurat dalam 

pelaksaksanaan kegiatan ini. Selain kewajiban sholat terpenuhi siswa juga 

dilatih untuk melaksanakan kultum secara bergiliran untuk melatih mental 

dan berlatih menyampaikan ceramah dihadapan semua siswa dan guru 

yang mengikuti sholat berjamaah. Makna yang terkandung dalam kegiatan 

ini adalah anak dapat dilatih kebersamaan dalam satu keluarga besar MI 

Muhammadiyah Karanganyar.  

 Kegiatan pengeloaan infaq merupakan kegiatan yang 

dilaksanakan pada setiap kelas dengan mengumpulkan uang seikhlasnya 
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yang dilaksanakan setiap hari Jumat. Kegiatan ini dikelola oleh bendahara 

kelas kemudian disetor ke bagian bendahara sekolah untuk dihimpun 

sebagai uang yang diberikan atau diperbantukan bagi yang membutuhkan 

terutama pada kaum dhuafah atau untuk membantu kegiatan amal usaha 

yang berjalan maksimal dan dipandang masih perlu bantuan. 

 Pengeloaan dana infaq merupakan bentuk penanaman sikap yang 

memberikan pembelajaran pada siswa untuk senantiasa pandai mengatur 

keuangan dan dari sisi sosial sebagai upaya melatih siswa lebih peduli 

terhadap kehidupan keterbatasan sesama manusia. Anak diajak untuk 

berfikir terhadap sikap yang dilakukan ketika kita memperlakukan pada 

orang yang kurang mampu dan kita sebisanya dapat membantunya. 

 Selain kegiatan di atas, peringatan hari besar Islam dilaksanakan 

dalam upaya meneladani dan mengenang kembali kejadian sejarah pada 

masa lalu berkaitan dengan peristiwa penting pada masa nabi dan rosul. 

Pembiasaan di sekolah ini merujuk dari peringatan hari besar agama qagar 

anak dapat memiliki sikap keteladanan terhadap apa yang telah dikerjakan 

oleh pendahulunya dalam syiar Islam. Penanaman karakter dari kebiasaan 

peringatan hari besar agama pada siswa adalah anak akan memiliki nilai 

cinta ilmu, adalah cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan 

kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap pengetahuan, 

anak akan memiliki nilai kepatuhan terhadap aturan-aturan sosial dan 

kepentingan umum, siswa juga memiliki kesantunan.  

 Peringatan hari besar agama yang dilaksanakan di sekolah 

misalnya Maulud Nabi, Nuzulul Quran, Hari Raya Idul Fitri dengan Halal 

Bihalal, Idul Adha dengan rangkaian kegiatan kurban. Nilai moral dan 

karakter dari hikmah peringatan hari besar agama ini adalah siswa dapat 

meneladani, siswa dapat meniru serta melaksanakan berbagai tuntutan 

yang disyariatkan dalam Islam, tanpa menambah dan menguranginya. 

Dengan adanya kegiatan peringatan hari besar agama Islam ini, siswa 

diharapkan dapat menjadi anak yang penuh tanggung jawab, 

menumbuhkan sikap disiplin, kebersamaan, sikap taqwa dan sikap peduli 

sesama Muslim. 
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2) Pembiasaan Terprogram dalam Pembelajaran 

 Pembiasaan terprogram di MI Muhammadiyah Karanganyar 

dilaksanakan dalam pembelajaran intrakurikuler dan kegiatan 

ekstrakurikuler.  Pembiasaan terprogram dalam kegiatan 

intrakurikuler dilakukan guru pada saat kegiatan belajar mengajar yang 

mengintengrasikan nilai-nilai karakter sesuai dengan mata pelajaran. 

Pembiasaan dalam pembelajaran dilakukan mulai dari 1) kegiatan awal 

yaitu siswa dibiasakan berdoa sebelum pembelajaran. 2) Dalam kegiatan 

inti, guru membiasakan siswa untuk menyerahkan setoran hafalan kepada 

guru/ustadz setiap pagi, sebagai bentuk pembiasaan keteladanan 

guru/ustadz untuk menanamkan nilai religius, kedisiplinan, gemar 

membaca, mandiri, jujur dan bertanggung jawab. 3) Ujian praktek sholat 

sebagai salah satu bentuk pembiasaan untuk menanamkan nilai religius, 

disiplin, tanggung jawab, mandiri, jujur, dan toleransi. 4) Guru 

menerapkan pembiasaan Muhadatsah, sebagai salah satu upaya untuk 

meningkatkan keterampilan siswa dalam berbahasa Arab untuk 

menanamkan nilai karakter religius, disiplin, cerdas, jujur, mandiri, 

tanggung jawab, rasa ingin tahu, komunikatif, gemar membaca, dan 

menghargai prestasi.  

 Pembiasaan terprogram dalam kegiatan ekstrakurikuler 

dilaksanakan di luar jam pelajaran. Setiap siswa diwajibkan mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler wajib dan pilihan. Kegiatan ekstrakurikuler wajib 

yaitu Qi’roah (kegiatan seni baca Al-Qur’an) dan HW (Hizbul Wathon), 

sedangkan untuk kegiatan ekstrakurikuler pilihan setiap siswa dapat 

memilih salah satu jenis ekstrakurikuler pilihan yang ada yaitu 

Futsal/Sepak Bola, Bulutangkis, Keputrian, Teater, Tenis Meja, Tapak 

Suci, Bola Voli, dan Paduan Suara. Pelasanaan kegiatan ekstrakurikuler 

wajib dan pilihan dilaksanakan sesuai dengan ketentuan yang telah 

dijadwalkan oleh sekolah yang mencakup pembimbing, tempat, dan waktu 

pelaksanaan. Pembiasaan terprogram dalam kegiatan ekstrakurikuler olah 

raga untuk menanamkan nilai karakter religus, cerdas, tangguh, percaya 

diri, bergaya hidup sehat, disiplin, mandiri, dan menghargai prestasi orang 

lain. 
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3) Pembiasaan Kerja sama (team work) 

 Nilai moral yang terkandung dari pelaksanaan penanaman sikap 

dengan pembiasaan kerja sama adalah bentuk-bentuk pola kerja sama pada 

kegiatan siswa dengan siswa atau siswa dengan melibatkan sekolah dan 

guru. Kegiatan di MI Muhammadiyah Karanganyar berkaitan dengan 

pembiasaan kerja sama dalam memupuk penanaman sikap dengan 

penanaman rasa kebersamaan dan rasa sosial akan terwujud karakter dan 

tabiat yang baik dari kegiatan siswa sehari-hari. Selain kegiatan siswa, 

pihak sekolah juga perlu menjalin hubungan dengan lembaga lain di 

masyarakat, seperti Pramuka, Palang Merah Indonesia, sekolah sepak bola 

dan lain-lain yang memiliki pengaruh penting. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Maulida Zein Fitria (2017) 

bahwa penilaian sikap religius dan sosial siswa dilakukan melalui teman 

sejawat dengan satu kali dalam satu semester, penilaian jurnal 

dilaksanakan secara insidental ketika ada kejadian positif dan negatif dari 

siswa.   

c. Evaluasi Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah 

Karanganyar   

Keberhasilan suatu program akan terukur melalui proses evaluasi. 

Pelaksanaan penanaman sikap yang dilakukan melalui proses kegiatan 

pembiasaan akan terukur keberhasilan dan tidaknya melalui evaluasi program 

dan monitoring. Kesimpulan tersebut didasarkan atas hasil pengamatan, 

catatan anekdotal, tugas dan laporan. Demikian pula evaluasi pelaksanaan 

penanaman sikap melalui pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar, 

evaluasi   tentang proses penanaman sikap dapat dilakukan oleh kepala 

sekolah, komite sekolah dan orang tua siswa. Kepala sekolalah akan menilai 

bagaimanakah keterlaksanaan penanaman sikap meggunakan data-data 

tentang: laporan kegiatan, jadwal kegiatan, petugas pelaksana maupun dengan 

melihat pertanggungjawaban penggunaan keuangan dalam membiayai 

kegiatan. Dengan melihat data tersebut kepala sekolah akan mengetahui 

bagaimanakah kegiatan dapat dilaksanakan dengan baik. Laporan kegiatan 
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dapat dilihat dari bentuk-bentuk pertanggungjawaban yang dibuat oleh guru 

atau unsur pelaksana tugas kegiatan, dapat pula dilihat dari mobilitas siswa 

dalam melaksanakan kegiatan, serta beberapa jadwal kegiatan yang menjadi 

pedoman kegiatan. Pihak orang tua dan komite sekolahpun dapat melakukan 

evaluasi dan menanggapi keterlaksanaan program sekolah dengan 

mengundang rapat bersama dewan guru, untuk memberikan saran kritik dan 

tanggapan penilaian kegiatan yang dilaksanakan di MI Muhammadiyah 

Karanganyar. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan pernyataan Mulyasa (2016: 192) 

evaluasi sering juga disebut penilaian atau pengendalian, tujuan agar dapat 

menjamin pencapaian kinerja yang sesuai tujuan dan rencana yang ditetapkan. 

Menurut Nuriyatun (2016: 179) evaluasi pelaksanaan penanaman sikap di 

sekolah dapat dilakukan guru dengan menilai kebiasaan perilaku siswa, 

dengan dilakukan evaluasi akan ditemukan kendala atau faktor yang 

menghambat pelaksanaan program.  

Secara garis besar dari data pelaksanaan kegiatan dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan kegiatan pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar 

telah tercapai dan dapat berjalan dengan optimal. Satu temuan yang 

mendukung   keberhasilan kegiatan pendidikan di sekolah ini adalah adanya 

kualitas lulusan siswa yang memperoleh nilai baik dan berkarakter baik, juga 

satu indikator yang lebih penting dan tidak terelekkan adalah adanya antusias 

wali siswa yang ingin menyekolahkan putra-putrinya di sekolah ini. Terbukti 

bahwa setiap awal tahun pelajaran sekolah ini akan selalu menolak jumlah 

murid karena banyaknya peminat dan terbatasnya jumlah siswa yang diterima. 

Setelah berbagai elemen melakukan evaluasi akan dijadikan sebagai 

bahan menyusun rencana tindak lanjut dari penanaman sikap melalui 

pembiasaan oleh pihak otoritas sekolah. Berbagai kehgiatan yang belum 

dilaksanakan akan segera dilaksanakan, dan ditingkatkan, sedangkan yang 

telah terlaksana akan selalu dioptimalkan. Dari hasil  evaluasi menunjukkan 

bahwa pelaksanaan dan pemberian penanaman sikap akan terwujud melalui 

kegiatan pembiasaan di MI Muhammadiyah Karanganyar. 
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Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Muslikhatun Umami 

(2017) bahwa penilaian hasil belajar siswa termasuk kategori sangat tinggi 

dengan capaian 85,71%, keberadaan rubrik penilaian sikap cukup tinggi yaitu 

71,43% dan kualitas rubrik penilaian cukup tinggi yaitu 50%. 

4. Kesimpulan 

Hasil kesimpulan ini adalah sebagai berikut: 

a. Perencanaan penanaman sikap di MI Muhammadiyah Karanganyar dimulai 

dari awal tahun pelajaran melalui penjabaran visi dan misi sekolah. Langkah-

langkah kegiatan perencanaan yaitu (1) mengidentifikasi jenis-jenis kegiatan 

pembiasaan yang dapat merealisasikan penanaman sikap, (2) merencanakan 

pengembangan materi penanaman sikap untuk setiap jenis kegiatan di sekolah, 

dan (3) merencanakan pengembangan pelaksanaan setiap kegiatan dengan 

menyiapkan fasilitas pendukung dan kesiapan guru dalam pelaksanaan 

program penanaman sikap melalui pembiasaan. Kegiatan pembiasaan yang 

direncanakan sebagai pendekatan dalam pelaksanaan program pengembangan 

penanaman sikap dapat diperinci menjadi 4 bentuk yaitu (1) Pembiasaan 

religius, (2) Pembiasaan terprogram dalam pembelajaran, (3) Pembiasaan 

kerja sama dan (4) Pembiasaan kepemimpinan. 

b. Pelaksanaan penanaman sikap di MI Muhammadiyah Karanganyar melalui 

pembiasaan terprogram, pembiasaan kerja sama, dan pembiasaan 

kepemimpinan. Kegiatan penanaman sikap antara lain: Budaya Salam, Doa 

sebelum/sesudah belajar, Doa bersama menyambut Ujian Nasional/Ujian 

Sekolah, Tadarus, Sholat Dzuhur Berjamaah dan Kultum, Kegiatan Dakwah 

Ramadhan, Budaya Bersih, Pengelolaan Infaq Sekolah, Peringatan Hari Besar 

Islam (PHBI) dan Pasar Kejujuran.  

c. Evaluasi Penanaman sikap melalui Pembiasaan di MI Muhammadiyah 

Karanganyar  dilakukan oleh kepala sekolah, komite sekolah dan orang tua 

siswa. Kepala sekolalah menilai keterlaksanaan penanaman sikap dengan 

menggunakan data-data tentang laporan kegiatan, jadwal kegiatan, maupun 
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dengan melihat pertanggungjawaban dari petugas pelaksana, serta 

pertanggung-jawaban penggunaan keuangan dalam membiayai kegiatan. Hasil 

evaluasi terhadap pelaksanaan program penanaman sikap melalui pembiasaan 

di MI Muhammadiyah Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 secara garis besar 

telah tercapai dan dapat berjalan dengan optimal. 

Hasil sebuah penelitian atau karya ilmiah mempunyai implikasi atau akibat 

yang ditimbulkan dari adanya penelitian tersebut. Implikasi dari adanya penelitian 

ini bahwa melalui perencanaan penanaman sikap yang terencana dengan baik 

berakibat berhasilnya sikap peserta didik yang tertanam dengan baik pula. Kepala 

sekolah beserta warga sekolah memiliki peran untuk mengembangkan sikap sosial 

siswa. Melalui pelaksanaan penanaman sikap pembiasaan terprogram, pembiasaan 

kerja sama, dan pembiasaan kepemimpinan. Pelaksanaan yang baik dapat 

menumbuhkan sikap pada diri peserta didik untuk membentuk sikap yang mampu 

untuk bekerjasama dan mampu memimpin baik di sekolah maupun di masyarakat. 

Evaluasi penanaman sikap melalui pembiasaan dilakukan secara bersama-sama 

baik dari sekolah, komite maupun orang tua. Hasil evaluasi terhadap pelaksanaan 

program penanaman sikap melalui pembiasaan di MI Muhammadiyah 

Karanganyar tahun ajaran 2018/2019 secara garis besar telah tercapai dan dapat 

berjalan dengan optimal. Saat ini peserta didik sudah memiliki pembiasaan atau 

budaya sikap sosial yang tinggi. 

Adapun beberapa saran-saran yang diajulan adalah: bagi sekolah, 

hendaknya dapat lebih menjalin hubungan kerjasama dengan orang tua atau 

keluarga siswa dan berbagai pihak melalui program kegiatan sekolah terbaru 

terkait pengembangan sikap sosial siswa. Bagi guru, memberikan inovasi-inovasi 

dengan berbagai kegiatan dan aktivitas yang bisa mengembangkan sikap sosial 

siswa sesuai dengan sikap yang dikembangkan oleh Kemendikbud untuk lebih 

ditingkatkan.  Bagi orang tua, hendaknya membentuk lingkungan yang baik agar 

pengajaran sikap sosial di sekolah dapat dilaksanakan di rumah dengan baik. 

Upaya yang telah dilakukan guru di sekolah dapat diterapkan di rumah sehingga 
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anak terbiasa melakukan sikap baik dan dapat mengembangkannya di lingkungan 

masyarakat.  Bagi siswa, perlu menyadari akan pentingnya sikap sosial, sehingga 

siswa yang belum memenuhi kriteria baik dalam bersikap hendaknya 

mendapatkan pembinaan yang lebih serius. Bagi Komite, perlu menjalin 

kerjasama dengan sekolah dalam menangani permasalahan yang timbul pada 

peserta didik terutama dalam penanaman sikap sosial. Bagi peneliti lain, perlu 

adanya penelitian lanjutan terkait sikap sosial siswa di luar pembelajaran tematik 

pada sekolah dasar lainnya sehingga dapat meningkatkan sikap sosial siswa.   
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